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ABSTRACT
Analysis of Consumer’s Preferences on Fishery’s Products
(Case study in Bekasi City)

HARLIN
014282659
Program Studi Magister Manajemen
Universitas Terbuka

This paper investigates the consumer’s preferences on fishery’s products in
Bekasi city based on the characteristics of demography, positioning, and
differentiation by utilizing descriptive and inferential analyses.

Using survey methodology to 150 respondens who are purchasing fishery’s
products in fish, traditional, and supermarket in Bekasi city, tiis paper finds the
evidence that women are more prefer to consume fish (62 people/95.4% from 65
respondens) rather than men (74 people/87.1% from 85esporidens). In case of
the level of fish consumption, the older respondens.(above 36 years) are better
than the younger respondens (below 25 years), M Jaddition, the higher the
educational level, the higher the percentage @f/the respondens who want to
consume fish.

The most influence factor of the consuriier’svpreferences on fishery’s products
is the responden’s perception about the preference of the member of family in
consuming marine fish. Instead of that; the‘varieties of services have significant
effect on the consumer’s preferences,

In general, respondens moréevprefer to purchase fishery’s products in the traditional
market because of the quality, thetplace, and the availability of other daily needs. These atributs
affect the consumer’s preferences, especially the availability of the daily needs. It means that
consumers not only wantt0\btyfishery’s products but also want to buy other things. The factor
of accessability is alsginfiuence the consumer’s preferences instead of the quality of fishery’s
products that selling.in the narket.

Keyword: fishery*s“products, counsumer’s preferences, marketing, factor analysis, regression
analysis
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Perikanan

Sebagai negara kepulauan dengan laut seluas lebih kurang 5,8 juta km? dan panjang
garis pantai sepanjang 81.000 km, Indonesia memiliki potensi sumberdaya perikanan yang
cukup besar, baik kuantitas maupun diversitas yang mencapai lebih dari 25.000 jenis ikan.
Potensi itu belum termasuk perairan umum seluas 5,4 juta ha yang térdiki’dari danau, waduk,
rawa dan sungai.

Dari sisi pasar, daya serap pasar dalam negeri” atas ‘produk perikanan relatif tinggi.
Sebagai gambaran bahwa total produksi perikanaid Indongsia pada tahun 2004 sebesar 6,1 juta
ton. Sekitar 4,7 juta ton dari perikanan tangkap dan 1,4 juta ton dari perikanan budidaya
(Statistik Perikanan Budidaya Indonesia, 2005). Dengan asumsi looses hasil tangkapan sebesar
25% (1,18 juta ton) serta 902 ribu tonyang ditujukan untuk pasar ekspor, pasar dalam negeri
menyerap sisanya, yaitu'Sekitar 4,02 juta ton.

Berangkat,dari’ konsep pemasaran sebagai muara dari upaya pengembangan bisnis,
maka pemasaran hasil perikanan mempunyai posisi terdepan dalam menghela peningkatan
produksi dan investasi di bidang perikanan. Peningkatan produksi dan investasi akan menghela
pertumbuhan ekonomi melalui penyediaan lapangan kerja akibat dari tumbuhnya usaha
penangkapan, pembudidayaan, pengolahan dan pemasaranan serta industri pendukung lainnya.
Usaha tersebut pada akhimya mendorong peningkatan kesejahteraan nelayan baik
pembudidaya, pengolah dan pemasar serta pelaku usaha perikanan lainnya.

Namun demikian dalam upaya pengembangan pemasaran dalam negeri, terdapat

beberapa kendala yang dihadapi antara lain:
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1. Kuantitas dan kontinuitas

Ketersediaan berbagai jenis ikan secara kontinu sangat penting dalam pemenuhan
kebutuhan untuk konsumsi atau sebagai bahan baku unit pengolahan ikan. Banyaknya usaha
penangkapan dan budidaya yang didominasi usaha skala kecil dengan lokasi yang menyebar
tidak mampu memenuhi permintaan pasar dalam jumlah besar dengan ukuran tertentu secara
kontinu. Keterbatasan sarana dan prasarana produksi (seperti penangkapan, pembudidayaan,
pengolahan dan pemasaran), musim dan kematian ikan akibat penyakit sérta,penurunan kualitas
benih, merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi kontinditas, pasokan ikan kepada

masyarakat.

2. Kualitas

Produk perikanan yang sampai di fmasyarakat sebagian memiliki kualitas yang kurang
baik. Faktor yang mempengaruii réndahnya kualitas ikan antara lain adalah cara penanganan
pasca tangkap atau pasca-paneri-yang belum sesuai persyaratan, jaringan distribusi yang masih
panjang, belum diterapkaniya sistem rantai dingin (cool chain system), mahalnya harga es, serta
rendahnya kesadarari dan pengetahuan nelayan, pembudidaya, dan pedagang terhadap
pentingnya mempertahankan kesegaran ikan. Ikan dengan kualitas tinggi memberikan 2 (dua)
keuntungan, yaitu mendorong pembentukan harga yang maksimal di tingkat produsen dan
memberi perlindungan dan kepuasan bagi konsumen.

Maraknya penggunaan bahan pengawet (formalin, boraks, dan pestisida) serta zat adlitif
terlarang lainnya menjadi masalah tersendiri dalam upaya pengembangan pasar. Penggunaan
bahan-bahan tersebut selain berbahaya bagi kesehatan manusia juga dapat menurunkan minat

beli masyarakat. Kualitas produk perikanan pada masa yang akan datang semakin diperhatikan
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oleh konsumen, seiring dengan meningkatnya taraf hidup serta tingginya kesadaran masyarakat

pada kesehatan.

3. Rendahnya tingkat konsumsi ikan

Masih rendahnya tingkat konsumsi ikan per kapita masyarakat Indonesia dipengaruhi
oleh 2 (dua) faktor, yaitu faktor internal masyarakat seperti budaya dan image yang kurang baik
tentang mengonsumsi ikan. Misalnya dengan mengkonsumsi dapat membuat air susu ibu
menjadi amis, mengakibatkan cacingan pada anak-anak, gatal-gatal dan-merepotkan dalam
proses memasaknya telah mempengaruhi pola konsumsi ikan. ‘Sedangkan pengaruh faktor
eksternal antara lain kesulitan masyarakat memperoleh ikan‘yang berkualitas dengan harga
terjangkau, terbatasnya sarana dan prasarana pemasaran’ yang mampu menjangkau konsumen,
tidak tersedianya sarana penyimpanan dan distribusi-‘yang mampu menjaga kualitas produk
perikanan hingga ke konsumen.

Konsumsi perikanan masyarakat Indonesia terus menunjukan peningkatan dari 22,70
kg/perkapita/tahun  pada, tahtn=2002 menjadi 25 kg/perkapita/tahun tahun 2006. Namun
demikian, apabila dibandingkan dengan konsumsi ikan negara tetangga masih relatif rendah
sebagaimana, tefardiuraian sebelumnya. Tingkat konsumsi tersebut masih dibawah angka Pola
Pangan Harapan (PPH) yaitu 31,04 kg/kap/tahun dan standar FAO yaitu 26,50 kg/kap/tahun,
sehingga perlu kebijakan yang tepat dalam rangka mendorong peningkatan konsumsi ikan.

Salah satu kebijakan pemerintah, dalam hal ini Departemen Kelautan dan Perikanan,
dalam rangka mendorong peningkatan konsumsi ikan adalah melalui program nasional
GEMARIKAN (Gerakan Memasyarakatkan Makan lkan). Gemarikan adalah gerakan moral
dan penyadaran bagi masyarakat untuk mengkonsumsi ikan secara teratur dalam jumlah yang

memadai yang disyaratkan oleh kesehatan menuju pada peningkatan kualitas manusia

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40868.pdf

Indonesia. Program nasional GEMARIKAN memiliki peran dan kedudukan yang strategis
dalam meningkatkan tingkat konsumsi ikan.
Program nasional GEMARIKAN dilaksanakan dengan didasari oleh berbagai kondisi

dan keadaan sebagai berikut:

1. Tingkat konsumsi ikan per daerah belum merata, bahkan dalam satu wilayah
kabupaten/kota tingkat konsumsi ikan berbeda sangat signifikan. Daerah yang berada dekat
pantai cenderung mempunyai tingkat konsumsi ikan tinggi sedangkan daerah yang relatif
jauh maka tingkat konsumsi ikannya juga rendah. Di daerah seperti JawaTengah dan Jawa
Barat sebagai pensuplai hasil perikanan ke seluruh wilayah pulau*Jawa tingkat konsumsi
ikannyapun masih rendah, sehingga perlu sosialisasimarifagt makan ikan yang kontinyu
ke daerah-daerah yang relatif rendah konsurmsi ikannya, dengan kata lain program
GEMARIKAN dapat mendorong magyarakat untuk mau mengkonsumsi ikan sekaligus

mengetahui manfaatnya.

2. Daerah yang tingkat konsumns ikannya sudah tinggi seperti Sulawesi dan Kalimantan
(apalagi yang masify rendain) harus selalu diwaspadai akan pergeseran minat untuk berubah
pola konsumsinya ke arah junkfood terutama generasi muda. Program GEMARIKAN
menumbubkan dan secara terus menerus menjaga minat masyarakat dalam mengkonsumsi
ikan dengan harapan dapat menjaga pergeseran minat dan pola konsumsi dari ikan menjadi
non ikan, seperti yang terjadi di Jepang yaitu adanya kecenderungan generasi muda jepang
menyukai makanan-makanan cepat saji (junkfood) ala barat yang dengan gencar
mempromosikan produk-produk makanannya sehingga mampu membelokkan generasi
muda Jepang yang merupakan fish generation menjadi junkfood generation. Selain itu,
perlu adanya upaya untuk mendorong peningkatan diversifikasi produk olahan perikanan,

sehingga produk perikanan tidak hanya dikenal dalam bentuk ikan segar atau ikan beku
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saja, tetapi juga dalam bentuk produk ikan olahan seperti bakso, nugget, otak-otak, dsb
yang dapat menarik minat masyarakat, khususnya generasi muda yang senang makanan

cepat saji.

Program GEMARIKAN dilaksanakan secara terintegrasi dan berkelanjutan yang
melibatkan seluruh stakeholder terkait dengan tujuan utama merubah image atau mitos buruk
tentang produk perikanan, sekaligus meningkatkan citra dan manfaat komoditas perikanan

untuk dapat dikonsumsi di tingkat menengah ke atas.

Upaya peningkatan konsumsi ikan tidak hanya cukup mengandéalkan salah satu
program (GEMARIKAN), tanpa didukung oleh program lainnya; Salah satu upaya untuk
mendukung program tersebut terkait dengan sifat predulk-yang mudah rusak/busuk, maka
upaya penataan sistem jaminan mutu dari sejak ikan ditahgkap atau dipanen sampai pada meja
konsumen, harus terus dilakukan. Pada tahep)awal/produksi, upaya yang harus dilakukan
seperti penyediaan es yang cukupy pengembangan model palkanisasi di atas kapal, proses
penanganan pada saat budidaya” yang baik, penyediaan sarana pemasaran ikan yang lebih
memadai dengan jangkaudn,yang luas maupun penyediaan pilihan jenis produk olahan yang
lebih beragam. 4Jpaya-upaya ini dengan sendirinya dapat meningkatkan animo masyarakat
dalam konsumisi ikan, paling tidak masnyarakat mempunyai akses yang cukup dan pilihan yang

beragam dalam memperoleh produk perikanan.

4. Preferensi konsumen yang dinamis

Terjadi perubahan preferensi konsumen yang ditunjukkan dengan semakin banyaknya
atribut suatu produk yang harus dievaluasi. Saat ini dan pada masa yang akan datang, konsumen
tidak hanya mengevaluasi suatu komoditas berdasarkan atribut utama (seperti jenis dan harga),

tetapi menuntut pula atribut yang lebih lengkap dan rinci, seperti:
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a. Kualitas (komposisi bahan baku)

b.  Komposisi nutrisi (kandungan lemak, asam amino, vitamin, dan kolesterol)

c. Keselamatan mengkonsumsi (kandungan residu antibiotika, pestisida, dan kandungan
mikroorganisme)

d. Lingkungan hidup (terkait dengan kelestarian alam)

e. Jenisdan efektifitas pelayanan

Kolter (200) mengemukakan 4 (empat) macam perilaku pembelian konsumen :

a. Perilaku pembelian rumit, terjadi bila produk mahal, jarang dibeli, berisiko, sangat
mengekpresikan diri, dan pembeli dihadapkan pada banyak pilikan, derigan perbedaan yang
sangat besar antar merk.

b. Perilaku pembelian pengurangan ketidaknyanianan," terjadi apabila konsumen sangat
terlibat dalam proses pembelian dan hanya terdapat sedikit perbedaan antar merk

c. Perilaku pembelian karena kebiasaan, terjadi bila keterlibatan konsumen dalam pembelian
rendah dan hanya terdapat sedikit pefbedaan antar merk. Sehingga konsumen cenderung
menjadi penerima ipformiasi pasif melalui iklan dan pembelian tidak terikat pada merk
tertentu. Pada~perilakiy” pembelian ini program promosi dan penurunan harga sangat
berdampak padapenjualan.

d. Perilaku“peémbelian yang mencari variasi, ditandai dari seringnya konsumen melakukan
pergantian merk yang bukan disebabkan karena ketidakpuasan terhadap produk, melainkan
hanya untuk mencari variasi produk.

Sikap konsumen merupakan konsep paling penting dalam studi perilaku konsumen.

Dengan mengetahui sikap konsumen, para pemasar dapat mempengaruhi pelaku pembelian

konsumen. Teori terbaru menganggap bahwa sikap konsumen memiliki sifat multi dimesi,

sehingga pendekatan yang dilakukan harus bersifat multi atribut.  Menurut schifman dan

10
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Kanuk (2000) analisa sikap terdapat pendapat tersebut dapat dipahami bahwa preferensi
konsumen merupakan nilai-nilai yang dianut dan dipertahankan oleh konsumen. Dengan
demikian, preferensi merupakan gambaran-gambaran dari nilai-nilai  terbaik yang
dipertimbangkan konsumen dalam menentukan sebuah pilihan.

Sudibyo (2002) mengatakan bahwa faktor-faktor yang menentukan preferensi
konsumen terbagi menjadi dua, yaitu :

a. Bersifat ekonomis, mencakup nilai dari pengorbanan dan manfaat yang dapat diraih
b. Bersefat non ekonomis, mencakup kebutuhan aktualisasi diri dan,.penghargaan dari
lingkungan.

Pengukuran terhadap preferensi konsumen sangatvgenting untuk dilakukan karena
sebagai dasar untuk menarik minat konsumen terhalap stiatu produk tertentu dan acuan bagi
perusahaan untuk program-program pembangunan loyalitas konsumen.  Selain itu,
keberlangsungan interaksi antara perusahadan dengan konsumen dapat terus dipertahankan.
Sehingga dapat dikatakan bahwa_pengukuran tingkat preferensi konsumen pada dasarnya

berkaitan dengan pengukuran‘fakier-faktor yang membentuk sebuah preferensi konsumen.

5. Standardisasi

Sebagai produk pangan, isu yang perlu diperhatikan tidak hanya menyangkut
kecukupan jumlah untuk food security, tetapi juga fish quality dan fish safety. lkan, seperti
halnya produk pangan lainnya juga dapat menimbulkan masalah kesehatan. Hal ini mungkin
saja terjadi karena ikan bisa terkontaminasi sejak proses penangkapan/pembudidayaan sampai
sebelum dimakan. Produk perikanan bersifat mudah rusak (highly perisable). Kerusakan dapat
terjadi karena proses fisiologis dalam produk perikanan itu sendiri atau adanya faktor luar seperti

pencemaran dan sistem penanganan yang tidak baik. Untuk menjamin manfaat produk

11
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perikanan secara berkelanjutan bagi kepentingan manusia, perlu usaha mempertahankan mutu
agar produk itu dapat diterima masyarakat dalam jumlah yang cukup, harga terjangkau, aman,
sehat, halal dan sesuai selera konsumen.

Standar mengenai keamanan pangan hasil perikanan dapat diarahkan pada sarana yang
diperlukan dari hulu sampai hilir yang meliputi sarana penangkapan dan pembudidayaan,
pengangkutan, penanganan dan pengolahan serta pemasarannya. Saat ini konsumen menuntut
adanya produk dengan mutu yang baik. Persyaratan mutu produk perikanan, seperti bebas
residu (residu free) hayati, bahan kimiawi, logam berat, pestisida atau cenfaran mikroba patogen
akan dapat tercapai jika dilakukan proses pengawasan mutu yang baik:

Pengembangan pasar hasil perikanan sangat dibutuhkan untuk menjamin penyerapan
hasil perikanan dan sekaligus menghela tumbuhnye investasi di bidang perikanan yang pada
akhimya akan mendorong peningkatan kesejahteraan nelayan/pembudidaya/pengolah dan
pelaku usaha perikanan lainnya. Oleh karere-itu, penetrasi dan pengembangan pasar di dalam

negeri perlu terus ditingkatkan~dengan”memperhatikan aspek potensi dan kendala dalam

pengembangan pasar.

B. Peranan SekitorPerikanan Terhadap Perekonomian

Orientasi pembangunan masa lalu yang lebih memfokuskan pada pengelolaan
sumberdaya alam yang berbasis pada sumberdaya alam daratan dan apalagi tidak disertai
dengan prinsip manajemen pengelolaan yang berkelanjutan, maka telah mengakibatkan
dampak serius pada degradasi sumberdaya alam seperti, kerusakan hutan dan menurunnya
mutu baku sumberdaya air. Seiring dengan itu, maka timbulnya kesadaran bangsa untuk
mencari potensi sumberdaya alamnya lainnya yang antara lain bersumber dari sektor perikanan

dan kelautan. Potensi pada sektor ini menurut banyak ahli masih belum termanfaatkan secara
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optimal dan apalagi rumahtanga atau pelaku usaha yang menggantungkan sumber mata
pencahariannya pada sektor tersebut, sebagaimana diuraian di atas.

PDB perikanan berdasarkan harga konstan tahun 2000 terus menunjukan peningkatan.
Berdasarkan indikator makroekonomi, PDB perikanan pada periode 5 (lima) tahun terakhir
(2001 — 2005) meningkat, dengan rata-rata peningkatan sebesar 5.67%. Pada tahun 2001, PDB
perikanan sebesar Rp 31,646.59 milyar, meningkat menjadi Rp 39,366.29 milyar pada tahun
2005. Nilai peningkatan ini lebih besar dari peningkatan PDB nasional, yaitu 4.96%. Kontribusi
PDB perikanan pada PDB nasional rata-rata sebesar 2.28% per tahun €lalam kurun waktu 5
(lima) tahun terakhir.

Table 2.1 PDB Perikanan 2001 %2005

Tahun PDB Nasional PDB Perikanan
(Rp Milyar) (Rp’Milyar) % thd PDB Nasional
2001 1,443,009.33 31,646.59 219
2002 1,534,07159 33,728.88 220
2003 1,584,581.74 3740741 2.36
2004 1,64049157 39,029.66 2.38
2005 1,750,666.58 39,366.29 2.25
Rata-rata 1,590504.16 36,235.77 2.28
Pertumbuhan 4,96 5.67
rata-rata (%)

Sumber : Badan Pusat Statisik (didlah)

Ekspor perikanan juga memberikan kontribusi yang signifikan pada perolehan devisa
negara. Rata-rata, nilai ekspor perikanan menunjukkan pola peningkatan, yakni sebesar 9.77 %
per tahun, walaupun nilai rata-rata pertumbuhannya lebih rendah daripada pertumbuhan ekspor
nasional, yakni 17.89% per tahun. Hal ini menggambarkan bahwa pemerintah harus terus
mengeluarkan insentif kebijakan yang lebih kondusif dalam rangka meningkatkan daya saing
produk perikanannya di pasar internasional. Dengan kata lain, pengenalan jenis komoditas lain,
selain tuna dan udang sebagai komoditas utama untuk ekspor, adalah sangat penting untuk

penetrasi pasar internasional. Selain itu orientasi pasar ekspor tidak hanya difokuskan pada pasar
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ekspor tradisional seperti Eropa Barat, Amerika dan Jepang, tetapi mulai diinisisasi pasar ekspor
baru seperti Eropa Timur dan sebagian negara-negara Arap dan Afrika.

Table 2.2 Ekspor Perikanan Tahun 2001 - 2005

Tahun Ekspor Nasional Ekspor perikanan
(Ribuan US$) (Ribuan US$) % thd Ekspor Nasional

2001 63,835,259.29 1,816,157.36 2.85

2002 61,523,946.40 1,643,832.30 2.67

2003 62,399,457.85 1,599,709.95 2.56

2004 59,957,154.37 1,482,228.32 247

2005 106,536,519.66 2,350,497.54 221
Rata-rata 70,850,467.52 1,778,485.09 251
Pertumbuhan 17.89 9.77
rata-rata (%)

Sumber : Departemen Kelautan dan Perikanan

Pasar dalam negeri juga sangat potensial daii prernpunyai daya serap sekitar 81% dari
total produksi perikanan nasional. Walaupun prospek‘pengembangan pasar dalam negeri cukup
baik dengan jumlah penduduk yang hesar,mamun demikian produk perikanan belum menjadi
salah satu kebutuhan pokok dalam“pola konsumsi masyarakat Indonesia. Hal ini tercermin
dalam tingkat konsumsi yang4masit rendah di dalam negeri. Pada tahun 2007, tingkat konsumsi
ikan per kapita penduduk ividonesia sekitar 26,00 kg/kapita/tahun.

Selaifiterdistribusi marjin keuntungan dari pemasaran produk perikanan yang belum
merata diantafa pelaku usaha juga menjadi masalah dalam upaya pengembangan pasar dalam
negeri. Dengan kata lain potensi suplai dan penyerapan pasar di dalam negeri yang cukup besar
tersebut, sampai saat ini belum dapat memberikan manfaat yang signifikan kepada nelayan dan
pembudidaya ikan. Keuntungan yang diterima oleh nelayan dan pembudidaya umumnya jauh
lebih kecil daripada yang diterima pedagang.

Untuk meningkatkan penyerapan pasar dan memecahkan permasalahan efisiensi

distribusi hasil perikanan di dalam negeri perlu didukung upaya penguatan dan pengembangan
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pemasaran dalam negeri. Program yang dilaksanakan berdasarkan pada konsep pemasaran
sebagai muara dari upaya pengembangan bisnis perikanan dimana pemasaran mempunyai
posisi terdepan dalam menghela peningkatan produksi dan investasi di bidang perikanan. Oleh
karena itu program pengembangan dan penguatan pemasaran dalam negeri dilakukan dengan
dua tujuan yaitu di satu sisi untuk meningkatkan kecerdasan bangsa dan di sisi lain untuk

meningkatkan kesejahteraan melalui bisnis perikanan.

C. Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan sasaran,\kehijakan serta aturan yang
memberi arah kepada usaha pemasaran dari waktu ke wakty pada masing-masing tingkatan
serta alokasinya. Strategi pemasaran modem secar@ umum’ terdiri dari 3 (tiga) tahap yaitu:
segmentasi pasar (segmenting), penetapan pasar sasalan (targeting) dan penetapan posisi pasar
(positioning) (Kotler, 1997). Setelah mengetahui segmen pasar, target pasar dan posisi pasar
maka dapat disusun strategi bauran pemasaran (marketing mix) yang terdiri dari strategi produk,

harga, penyaluran/distribusidédrn promosi (Assauri, 1999).

1. Segmentasi pasar

Segmentasi pasar merupakan upaya pemisahan pasar pada kelompok-kelompok
pembeli yang terbedakan dengan kebutuhan, karakteristik atau tingkah laku mereka
(Kotler,1997). Segmentasi pasar perlu dilakukan karena pada umumnya pasar suatu produk
atau jasa mempunyai banyak perbedaan mernyangkut kebutuhan, keinginan dan daya beli.
Dengan melakukan segmentasi pasar, perusahaan akan lebih mudah melayani berbagai

kebutuhan dan keinginan pasar tersebut.
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Dalam melakukan segmentasi pasar terdapat beberapa cara seperti berdasarkan
geografis, demografis, psikografis dan perilaku yang dapat digunakan secara tersendiri atau
gabungan. Secara garis besar dasar-dasar segmentasi pasar dijelaskan sebagai berikut :

a. Adanya keinginan, segmentasi dapat dilakukan menurut dasar geografis dan demografis.

b. Adanya uang untuk dibelanjakan, segmentasi dilakukan berdasarkan daya beli konsumen
(distribusi pendapatan).

c. Adanya kemauan untuk membelanjakan, segmentasi dilakukan dengan melihat perilaku
beli konsumen.

Di samping mengacu pada beberapa dasar segmentasi, tersebut, produsen dapat
melakukan pembedaan dengan metode segmentasi prefereqsi.)Segmentasi preferensi inilah
yang akan dicoba untuk diterapkan dalam penelitiaid ini.  Terdapat 3 (tiga) pola berbeda yang
dapat muncul:

a. Preferensi homogen, menunjukkan ‘siiatupasar dimana semua konsumen secara kasar
memiliki preferensi yang samia.

b. Preferensi yang tersehdr, “mienunjukkan bahwa konsumen sangat beragam dalam
preferensinya,

c. Preferensit&rkelompok, menunjukkan kelompok-kelompok preferensi yang berbeda-beda.

Kotiér’(2000) mengatakan bahwa konsumen memproses informasi tentang produk
didasarkan pada pilihan merek untuk membuat keputusan terakhir. Munculnya keinginan
pembelian suatu produk terlihat dimana konsumen mempunyai kebutuhan yang ingin
dipuaskan. Konsumen akan mencari informasi tentang manfaat produk dan selanjutnya
mengevaluasi atribut produk tersebut. Konsumen akan memberikan bobot yang berbeda untuk
setiap atribut produk sesuai dengan kepentingannya, dari sini akan menimbulkan preferensi

konsumen terhadap produk yang ada. Menurut Lilien, Kotler dan Moriarthy (1995) dan Kotler
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(2000) dalam bukunya Simamora (2003), ada beberapa langkah yang harus dilalui sampai
konsumen membentuk preferensi.

Pertama, diasumsikan bahwa konsumen melihat produk sebagai sekumpulan atribut.
Konsumen yang berbeda memiliki persepsi yang berbeda tentang atribut apa yang relevan.
Kedua, tingkat kepentingan atribut berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
masing-masing. Konsumen memiliki penekanan yang berbeda-beda dalam menilai aribut pa
yang paling penting. Konsumen dengan daya beli terbatas, kemungkinan besar akan
memperhitungkan atribut harga sebagai yang utama. Ketiga, konsurtien, mengembangkan
sejumlah kepercayaan tentang letak produk pada setiap atribut,Sejumlah kepercayaan
mengenai produk tertentu disebut kesan produk. Keempat, tingkat kepuasan konsumen
terhadap produk akan beragam sesuai dengan perbedaan atribut. Kelima, konsumen akan
sampai pada sikap terhadap produk yang berbeda melalui prosedur evaluasi. Proses evaluasi
yang dimaksud adalah aturan kompepsasi.tianukan kompensasi. Model kompensasi adalah
model pilihan produk tertinggi~didasarkan pada skor tertinggi ketika kinerja dan bobot
penampilan atribut yang. relevar dievaluasi. Model bukan kompensasi terdiri dari beberapa
varian, yaitu conjunctive fmodel, disjunctive model, lexicographic model, dan elimination by
aspect model,

Hawkins, Best, dan Coney (2001) mengatakan bahwa berdasarkan factor yang
dipertimbangkan, pada dasarnya pengambilan keputusan bias dibagi dua, yaitu pengambilan
keputusan berdasarkan atribut produk dan pengambilan keputusan berdasarkan sikap.
Pengambilan keputusan yang didasarkan pada atribut produk memerlukan pengetahuan atribut
apa saja yang melekat pada produk tersebut, dengan asumsi bahwa keputusan tersebut diambil

secara rasional dengan mengevaluasi atribut yang menjadi pertimbangan konsumen.
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2. Diferensiasi dan positioning
Setelah  mengidentifikasi segmen pasar maka langkah selanjutnya adalah
mengidentifikasi cara-cara spesifik yang dapat mendiferensiasikan produknya dan memilih

competitive positioning.

a. Diferensiasi

Diferensiasi dilakukan untuk mengetahui jenis produk perikanan dan bentuk pelayanan
yang diinginkan oleh konsumen pasar di wilayah Kota Bekasi. Pada dasarmnya diferensiasi
adalah tindakan merancang satu set perbedaan yang berarti unttik fnembedakan penawaran

perusahaan dari penawaran pesaing (Kotler, 1997). Diferensiasidapat dilakukan melalui 5

(lima) dimensi berikut.

1) Diferensiasi produk, membedakan produk utdma berdasarkan keistimewaan, kinerja,
kesesuaian, daya tahan, keandalan,\kémudahan untuk diperbaiki, gaya dan rancangan
produk.

2) Diferensiasi pelayanans membedakan pelayanan utama berdasarkan kemudahan
pemesanan, pengirimian, pemasangan, pelatinan pelanggan, konsultasi pelanggan,
pemeliharaardan perbaikan.

3) Diferensiasi personil, membedakan personil perusahaan berdasarkan kemampuan,
kesopanan, kredibilitas, dapat diandalkan, cepat tanggap dan komunikasi yang baik.

4) Diferensiasi saluran, langkah pembedaan melalui cara membentuk saluran distribusi,
jangkauan, keahlian dan kinerja saluran-saluran tersebu.

5) Diferensiasi citra, membedakan citra perusahaan berdasarkan perbedaan identitas melalui

penetapan posisi, perbedaan lambing dan perbedaan iklan.
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b. Positioning
Positioning adalah tindakan merancang penawaran dan citra perusahaan sehingga
menempati suatu posisi kompetitif yang berarti dan berada dalam benak pelanggan sasarannya
(Kotler, 1997). Positioning merupakan elemen yang sangat utama dalam suatu strategi
pemasaran. Produsen dapat menentukan posisinya melalui persepsi pelanggan terhadap
produknya dan produk pesaingnya sehingga akan dihasilkan peta persepsi. Dengan
menggunakan informasi dari peta persepsi dapat dikenali berbagai strategi penentuan posisi
antara lain:
1) Positioning menurut atribut produk, usaha memposisikan diri rmerurutatribut produknya.
2) Positioning menurut manfaat, produk diposisikan sebagai‘pemimpin dalam suatu manfaat
tertentu.
3) Positioning menurut harga/kualitas, produk dipasisikan sebagai nilai (harga dan kualitas)
terbaik.
4) Positioning menurut penggunaan/penerapan, usaha memposisikan produk sebagai yang
terbaik untuk sejumiah pefiggunaan/penerapan.
5) Positioning menurut pemakai, usaha memposisikan produk sebagai yang terbaik untuk
sejumlah keiormpok pemakai.
6) Positioning menurut pesaing, produk memposisikan diri sebagai lebih baik daripada
pesaing utamanya.
7) Positioning menurut kategori produk, produk diposisikan sebagai pemimpin dalam suatu
kategori produk.
Dalam penelitian ini, akan dihasilkan positioning menurut atribut produk, harga dan

kualitas.
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D. Tinjauan Statistik

Alat statistik pertama yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
sampling. Teknik sampling digunakan untuk menentukan sampel di lokasi penelitian. Setelah
data berhasil dikumpulkan perlu dilakukan analisis dengan menggunakan alat statisik lainnya.
Penggunaan alat statistik ini disesuaikan dengan model analisis yang akan dilakukan. Secara

umum analisis statistik dibedakan menjadi dua, yaitu deskriptif dan inferensial.

1. Teknik sampling

Teknik sampling merupakan suatu cara/prosedur penarikan sampel dalam suatu
penelitian. Ada 2 (dua) pendekatan dalam penarikan sampel¢yaitu probabilitas sampling dan
non probabilitas sampling. Probabilitas sampling mérupakari design sampling yang memiliki
banyak persyaratan yang ketat. Syarat yang harus dipenuhi adalah populasi dari permasalahan
yang diamati dan harus teridentifikasi \0éngan jelas dalam suatu sampling frame. Setiap
sampling frame tersebut akan ipilih, secara random. Sampel yang terpilih tentu saja dapat
memenuhi keterwakilanpyagdiam suatu populasinya. Jika sampling frame suatu populasi tidak
dapat diidentifikasi-dengari-jelas maka anggota populasinya juga tidak diketahui secara pasti.
Karena itu mustaiildapat dilakukan pengambilan sampel secara probabilitas. Sehubungan
dengan hal trsebut, metode non probabilitas menjadi alternatif dalam pengambilan sampel
suatu penelitian.

Pada metode probabilitas sampling, setiap anggota populasi memiliki kesempatan
yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Beberapa metode yang biasa dipakai para praktisi
adalah metode simple random, stratified random, systematic random dan cluster. Simple
random sampling digunakan pada Kkondisi populasi yang relatif homogen. Karena

kehomogenannya tersebut maka dapat dilakukan secara sederhana. Dalam suatu penelitian
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sosial, kondisi populasi yang homogen ini sangat sulit untuk ditemukan. Karena itu, metode
sistematik atau stratified yang lebih sering digunakan. Pengambilan secara sitematik digunakan
untuk meningkatkan keterwakilan sampel kelompok anggota populasi. Sementara stratified
akan sangat tepat jika dalam anggota populasi secara jelas membentuk berbagai strata.
Penentuan jumlah sampel dapat diambil secara proporsional terhadap anggota setiap stratanya.
Metode Cluster dapat digunakan jika secara alami populasi memiliki kelompok-kelompok
yang secara geogprafis terpisah-pisah misalnya permukiman masyarakat pantai, pegunungan dan
perkotaan.

Metode non probabilitas sampling yang biasanya seringhdigunakan adalah metode
purposive, quota dan snowball. Metode purposive dapat disebut juga’sebagai insidensial, karena
responden tersebut memenuhi kriteria untuk diamati, IMetode quota umumnya digunakan jika
populasi tidak diketahui jumlah anggotanya.Sementara kita yakin bahwa banyak masyarakat
yang dapat memenuhi sebagai kritetig”~Misalnya kita ingin mengetahui karakteristik
pengunjung suatu pameran. Maka jumlah anggota populasinya tidak dapat diketahui secara
pasti. Dalam hal ini penganitiian” sampel dapat dilakukan secara quota terhadap sejumlah
pengunjung pameran, Snowball umumnya digunakan dalam populasi yang anggotanya terbatas
atau populasivSarigat jarang. Misalnya penderita HIV/AIDs, korban kejahatan, pelaku
pembunuharT@an lain sebagainya. Kita akan dapat mengetahui secara pasti anggota populasinya

jika kita telah berhasil menemui salah seorang anggotanya.

2. Analisis deskriptif
Analisis deskriptif sangat penting dalam memberikan gambaran profil suatu sampel
atau populasi. Penentuan profil segmen ini diperoleh dari hasil tabel dua dimensi antara segmen

dan karakteristik konsumen. Analisis ini merupakan teknik penyusunan data yang paling
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sederhana untuk melihat hubungan antara beberapa variabel dalam satu tabel. Variabel yang
dianalisis minimal memiliki satu variabel kategorikal, yang memiliki skala nominal atau
ordinal. Angka-angka yang dapat di tampilkan dapat berupa rata-rata, persentase, median,

modus dan lain sebagainya.

3. Analisis faktor

Analisis faktor adalah suatu metode analisis yang bertujuan untuk mendapatkan
sejumlah faktor yang memiliki sifat-sifat yang mampu menerangkan semaksimal mungkin
keragaman yang ada dalam data (Dillon, 1984). Sebelum melakukaripengolahan data dengan
analisis faktor, perlu diuji apakah data layak menggunakan-wietode analisis faktor. Pengujian
tersebut memuat beberapa ketentuan bahwa matrikékorelasinya haruslah matrik non singular
atau dikatakan determinannya tidak nol dan-matrik korelasinya juga bukan matrik identitas
(Anderson, 1984).

Uji Bartlett dilakukan~untuk rmengetahui adanya Kkorelasi antar variabel dengan

hipotesis sebagai berikut;

Hipotesis:
Ho ~“Matriks korelasi adalah matriks identitas (tidak ada korelasi antar variabel)
H; . Matriks korelasi bukan matriks identitas (ada korelasi antar variabel)

Jika p-value lebih kecil dari o yang telah ditetapkan atau nilai Barlett Tes lebih besar dari
X (a,n-1), dapat dipastikan ada korelasi antar variabel.

KMO (Kaiser-Mayer-Olkin) merupakan suatu indeks yang dipergunakan untuk
membandingkan koefisien korelasi pengamatan dengan koefisien korelasi parsial. KMO

dihitung sebagai berikut :

S
2
_ i=1j= -
KMO = —— . Ee 12 ]
Z 2Fhj+ 2 2a
=1j=1 i=1j=1
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1)
dimana, - koefisien korelasi antar variabel i dan
aj  :koefisien korelasi parsial antara variabel i dan

Nilai KMO berkisar antara 0 dan 1. KMO yang kecil mengindikasikan bahwa
penggunaan analisis faktor harus dipertimbangkan lagi, karena korelasi antar variabel tidak
dapat diterangkan oleh variabel yang lain (Anderson, 1984).

Untuk menyelesaikan analisis faktor, diperlukan beberapa tahajian., Tahapan pertama
adalah mencari faktor loading dengan menggunakan g komponen,utama pertama yang akan
menjadi q faktor. Dalam analisis faktor, vektor random X yang diamati secara linier bergantung
atas sejumlah variabel random yang tidak teramati yaitwF; F», ...,Fq dan tambahan p sumber
variasi €1,€,...,&p (Johnson, 1992). Dalam petasi mairiks dapat ditulis :

(X-Wex) = Lpxg)Faxn, 2 e0sn) (2)
dimana, F; : Gommon Factor ke,
LIj¢ Loading variabel ke-i pada faktor ke-j,
=i : faktor khusus ke-i,
i=12,...pdanj=12...q
dengan asumsi :
a. Fdan e saling bebas, maka kov (F.e)=0
b. E(F)=0, kov (F)=E (FF’)=l
c. E(e)=0, kov (e)=E (e&’)= v, dimana y = matriks diagonal
Jumlah kuadrat dari loading faktor variabel ke-i untuk g common faktor disebut
communalitas dari X; dengan notasi :

2 _ 2 2 2
hi© = 117 + g +...+|1q (3)
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Selanjutnya varians dari X; memuat dua komponen yaitu komunalitas dan spesifik
varians ().

ci = hi+y; 4)

Dekomposisi spektral dari matriks kovarian 2. yang mempunyai pasangan
eigen value-eigen vector (A;,ej) dengan Ay >, >...>A, >0 dinotasikan :

2 = M8’ + Ao’ ..+ Apepep’ (5)

Persamaaan di atas menunjukkan struktur kovarian untuk model analisis faktor yang
mempunyai jumlah faktor sama dengan jumlah variabel (q = p) dengan’melibatkan seluruh

variabel dan varian spesifik y; = 0 untuk semua i. Matriks loading pada kolom ke-j adalah

\/Tjej . Sehingga dapat ditulis :

X =L L'+ 0 =LL
PXp  PXp PXp  pxp (6)

Tidak terlalu bermanfaat jikaSemitia akar ciri (1) dilibatkan dalam pembentukan faktor
karena beberapa akar ciri itu mempunyai nilai yang sangat kecil. Untuk itu dipilih model yang
tetap bisa menerangkan/strukiur Keragaman tetapi dengan sedikit faktor. Misalnya digunakan g
faktor dimana g <p fmekapersamaan (3.20) dapat ditulis sebagai berikut :

= L L'
Z = Ae1e1” + Aol ‘.. + }\,qeqeq’ pXxq gxp (7)

Jika keragaman faktor spesifik diperhitungkan maka :
Y=Ll +y (8)
Banyaknya faktor (g) dapat ditentukan dengan melihat total proporsi keragaman yang
dapat dijelaskan dari suatu faktor. Kontribusi dari total sampel varian, si1 + Sp2 + ...+ Spp = 1r(S),

dan common factor yang pertama menjadi :

©)
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Secara umum proporsi dari total sampel varian terhadap faktor j adalah:

45
SuinF So2 F-- -+ Spp gk analisis faktor dari S (20
A
P untuk analisis faktor dari R (11)

Banyaknya faktor ditentukan jika faktor-faktor yang masuk setidaknya mampu
menjelaskan 60 % total sampel varian (Anderson, 1984).

Faktor-faktor yang diperoleh dari analisis komponen utama pada:smumnya masih sulit
diinterpretasikan. Oleh karena itu pada tahap selanjutnya dilakukan tansformasi pada matriks
loading untuk meningkatkan daya interpretasi faktor. Metedé Tfotasi yang digunakan adalah
rotasi tegak lurus varimax. Hasil rotasi ini akan mengakibatian setiap variabel akan mempunyai
korelasi yang tinggi pada satu faktor tertentu saja dan tidak dengan faktor lain. Dengan demikian
masing-masing faktor akan lebih mudah uriiuk diinterpretasikan.

Untuk tujuan pengklasifikasian, maka tahapan selanjutnya adalah mencari skor faktor.
Skor faktor adalah ukuran individual pada faktor yang merupakan nilai rata-rata terboboti, dan
bobot yang diberikan itu sesStai dengan besarnya muatan faktor. Skor faktor itu dapat diperoleh

melalui persaffiganmatriks berikut (Dillon and Goldstein, 1984):

Fiom = Zop)R ™ e L oxm) (12)
dimana, Z : matriks data awal yang distandarkan
R*  : inversdari matriks korelasi
L - matriks loading
F - matriks factor score untuk semua observasi
25
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini melalui survei dan menggunakan kuesioner langsung
kerumah-rumah disekitar wilayah Kota Bekasi. Responden penelitian ini adalah adalah
masyarakat/orang yang berbelanja di pasar ikan, pasar campuran dan supermarket/hypermarket
di wilayah Kota Bekasi. Metode pengambilan sampelnya dengan meniggunakan Accidental
Sampling (Haphazard atau Convenience Sampling) dengan‘sampel”sebanyak 150 orang.
Metode ini digunakan untuk mempermudah dalam pelaksariaan survei, karena keterbatasan
waktu, biaya dan tenaga. Dalam metode ini tidak4geriti, difentukan orang-orang mana saja yang
harus disurvei, tetapi mendatangi konsuren~dibeberapa perumahan atau perkampungan

penduduk disekitar Kota Bekasi.

B. Model Hipotesis danddentifikasi Variabel

Preferensi, Konsimen terhadap produk perikanan dipengaruhi oleh karakteristik
demografi, positioriing dan diferensiasi. Karakteristik demografi dalam strategi pemasaran
dapat didefinisikan sebagai segmen pasar. Preferensi terhadap produk perikanan akan berbeda
sesuai dengan karakteristik konsumen. Karakteristik konsumen ini dapat dikenali sesuai dengan
karakteristik demografi seperti pendidikan, jenis kelamin, umur dan status bekerja.

Positioning ditentukan berdasarkan atribut pasar pada saat konsumen memperoleh
komoditi. Beberapa atribut pasar yang menjadi alasan konsumen dalam memperoleh produk

perikanan, di antaranya harga produk yang murah, kualitas barang yang terjamin, aksesabilitas,

26
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ketersediaan komoditi lainnya, banyak pilihan terhadap barang sejenis dan juga aspek

kepraktisan bagi konsumen.

Diferensiasi pelayanan yang diinginkan konsumen merupakan faktor yang sangat

penting untuk mengetahui jenis dan bentuk pelayanan yang diinginkan konsumen dalam

memperoleh produk perikanan. Beberapa hal penting yang ditanyakan kepada konsumen

berkaitan dengan pelayanan dalam memperoleh komoditi, yaitu:
1

2.

Konsumen berharap dapat memilih sendiri produk perikanan sesuai keinginan

Konsumen berharap dapat mengambil sendiri produk perikanan sesugi-keinginan

Konsumen berharap dapat menimbang sendiri produk perikanan Sesuai keinginan

Konsumen berharap dapat mengolah sendiri produk perikanan sesuai keinginan

Konsumen berharap tersedia produk perikanan @alam Berituk paket atau kemasan praktis.

Secara ringkas model hipotesis dapat dibentuk bagan yang disajikan pada gambar

berikut:

Muaodel Hipotesis Penelitian

| Preferensi
konsumen

A

Karakteristik demografi:

- Faktor Jenis kelamin
- Faktor status

- Faktor umur

- Faktor pendidikan

Positioning:
- Faktor atribut
produk
- Faktor manfaat
- Faktor harga

Diferensiasi:
- Faktor produk
- Faktor pelayanan

C. Definisi Operasional

Definisi operasional setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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1. Preferensi konsumen

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan preferensi adalah persepsi konsumen
terhadap tingkat kesukaan dalam mengkonsumsi produk perikanan baik ikan laut maupun ikan
air tawar. Persepsi terhadap bentuk produk perikanan yang akan dikonsumsi juga sebagai aspek
yang digunakan untuk mengukur preferensi. Bentuk produk yang dimaksudkan adalah ikan
segar atau ikan olahan.

Preferensi konsumen dalam penelitian ini merupakan variabel laten yang diperoleh
dengan menggunakan faktor skor hasil analisis faktor. Semakin tifiggi,_nilai faktor skor

menunjukkan preferensi terhadap produk perikanan akan semakin tinggi.

2. Karakteristik demografi

Karakteristik demografi adalah karakteristik yang menggambarkan keadaan demografi
seseorang, seperti usia, jenis kelamin, pekerjaan-dan pendidikan. Karakteristik demografi dalam
penelitian ini diukur dengan skalanominal seperti yang tertera pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Variabel Demografi

Variabel Karateristik Responden | Skala
Laki-laki
Perempuan

Ibu Rumah Tangga
Status Bekerja
Mahasiswa/Pelajar
25 th ke bawah
Umur 26-35th
36-45th

Diatas 45 th

SD

Pendidikan | SLTP

SLTA

Universitas

[EN

Jenis kelamin

WINPFP OWNPF OINPFP O|O
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3. DayaBeli

Daya beli merupakan suatu ukuran kemampuan seseorang dalam melakukan
pembelian. Pada penelitian ini, daya beli diukur melalui variabel-variabel berskala nominal yang
tersaji dalam tabel 3.2.

Tabel 3.2 Variabel Daya Beli

Variabel Tingkat Pengeluaran Skala
< Rp. 1.000.000 0
Rp. 1.000.001 s/d Rp.2.000.000 1
Rp. 2.000.001 s/d Rp.3.000.000 2
> Rp. 3.000.000 3
< Rp. 10.000 0
1
2
3

Rata-rata pengeluaran perbulan

Rata-rata pengeluaran untuk —

sekali belanja produk perikanan | RP-10.001s/d Rp.20.000 [ ¥

di pasar Rp. 20.001 s/d Rp. 30.000
> Rp. 30.000

4. Perilaku
Perilaku yang dimaksud adalah kehigdsaa/pola beli konsumen yang terbuka.

Kebiasaan itu meliputi kapan, dimana dap~bagaimana. Variabel-variabel perilaku yang
dipergunakan dalam penelitian inierukur dengan skala nominal dan dapat dilihat pada
tabel 3.3.

Tabel 3.3 Variabel Perilaku

Variabel Perilaku Konsumen Skala
Rata-rata frekuenst'mengkonsumsi 0—4kali
produk perikanan dalam 1 bulan 5_8kali
9-15kali
> 15 kali
Pengusul memilih lokasi membeli produk | Dekat kantor/kerja
perikanan Hobi
Bersama Keluarga
Lebih bervariasi/sesuai selera
Praktis
Lebih enak
Diajak Teman
Rekreasi
Lainnya
Lokasi yang paling sering dikunjungi Pasar tradisional
untuk membeli produk perikanan Pasar ikan
Supermarket/Hypermarket
Pedagang keliling
Lainnya

o

B W NP ONEFEFWNEWNRPOWDNLE,
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5. Positioning atau atribut pasar
Dalam penelitian ini digunakan atribut-atribut pasar yang dihipotesiskan dapat
mempengaruhi konsumen untuk lebih memilih pasar tertentu dan juga mempengaruhi persepsi
konsumen terhadap kondisi suatu pasar. Atribut-atribut yang dimaksud terdiri dari beberapa
konsep, antara lain :
a.  Konsep pelayanan, terdiri dari :
1) Kecepatan pelayanan, yaitu suatu kondisi dimana waktu pelayarizn,penyediaan produk
dan pembayarannya cepat
2) Keramahan dan kesopanan pelayanan, yaitu suatu ondlisi dimana pelayan berusaha
bersikap ramah dan sopan dalam melayani sétiap pembeli
b. Konsep kualitas, meliputi :
1) Higienis produk, yaitu suatu kondisi-@gimana produk yang disajikan berikut keadaan
lingkungan sekitar terjamin kebersihan/higienitasnya
2) Jaminan produk dafdrit kondisi segar, yaitu suatu kondisi dimana produk yang
disajikan selalu dafam kondisi baru atau segar
3) Variasi produk, yaitu suatu kondisi dimana produk yang ditawarkan bermacam-
macam baik jenis ikan maupun jenis pengolahannya.
c.  Konsep fasilitas meliputi :
1) Jarak, yaitu suatu kondisi dimana tersedia tempat penjualan (pasar) yang dekat dengan
lokasi pemukiman dimana pembeli berada
2) Kenyamanan dalam berbelanja, yaitu suatu kondisi dimana sarana dan prasarana

tersedia lengkap sehingga menimbulkan kenyamanan dalam berbelanja.
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d. Konsep harga:
Kesesuaian harga yaitu suatu kondisi dimana besarnya harga produk yang ditawarkan
sesuai dengan kualitas produknya
Dari kedelapan atribut tersebut diukur dengan menggunakan skala likert yaitu skala 1
sampai 5, dengan ketentuan nilai 1 berarti sangat tidak setuju dan nilai 5 berarti sangat setuju.
Pertanyaan-pertanyaan mengenai atribut-atribut ini dikaitkan dengan masing-masing pasar

(pasar tradisional, pasar ikan, supermarket/hypermarket, pedagang keliling/PKL).

6. Diferensiasi

Untuk melakukan diferensiasi produk, suatu pasar Jmenawarkan beberapa jenis
pelayanan yang disesuaikan dengan keinginan konstimen.*Namun demikian dalam penelitian
ini struktur pertanyaan diferensiasi dilakukan-secaralebih sederhana, yaitu menanyakan jenis
pelayanan yang diinginkan konsumen terhdap-produk perikanan seperti tabel 3.4.

Tabel 3.43enis Pelayanan yang Akan dirubah

Faktor Jenis Pelayanan
Sistem pelayanén, 1 (1) Memilih produk sendiri
(2) Mengambil produk sendliri
(3) Menimbang produk sendiri
(4) Mengolah produk sendiri
(5) Ingin tersedia paket produk

D. Metode Analisis Data

Pada dasarnya analisis data dalam penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan.
Studi ini mengalisis data secara berganda yang meliputi analisis deskriptif dan analisis infrensial.
Analisis deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran profil masyarakat Kota Bekasi
sebagai konsumen produk perikanan. Deskripsi mengenai profil konsumen ini perlu disajikan

agar kondisi sosial ekonomi konsumen dapat diketahui secara jelas. Analisis inferensial
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dimaksudkan untuk menguji hubungan kausalitas antara variabel-variabel yang berpengaruh
terhadap preferensi konsumen. Preferensi konsumen merupakan variabel laten yang diperoleh
dengan menggunakan analisis faktor.  Pengujian hubungan kausalitas antar variabel
menggunakan analisis regresi. Pengolahan data baik dalam analisis deskriptif maupun analisis

inferensial akan menggunakan software statistik SPSS (Statistical Packet for Social Science).
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Tabel 41 .Jumlah dan Persentase Responden berdasarkan Karakteristik Demografi

dan Ekonomi
Karateristilkk Responden Total Persen (%0)
Jenis Kelamin
Lakilki &5 | 67
Perempuan 65 433
Pekerjaan
PNS/TNI 5 33
Karyawan Swasta 20 13.3
Buruh 5 33
Mahasiswa 31 20,7
Ibu rumah tangga 30 20,0
Umur
<=25tahun 46 30,7
26 —35 tahun 40 26,7
_________ 36 45t | 44 23
> 45 tahun 20 133
Jumlah Anggota Keluarga
3-5 97 64.7
e’ 29 193
Pendidikan
______ sO T 25 167
SLTP 24 ..... 1650
SLTA 67 44.7
Universitas 34 22,7
Rata-rata Pengelnargin per bulan
<=1ijt 47 313
2p \Y 59 393
2jt-3t 7 | 180
AN 17 113
Rata-rata Pengeluaran Sekali Belanja
<=10.000 31 340
201h-301b 20 133
>301b 12 80
Total 150 100,0

Kalau dibandingkan dengan sex rafio penduduk laki-laki dan perempuan, maka

sampel penelitian ini bias ke laki-laki. Karena sampel laki-laki lebih banyak dibandingkan
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Tabel 4.2 Persentase Perilaku Responden menglconsumsi Ikan

Karateristik Responden Total Persen (%0)
Rata-rata freluensi menglkonsumsi ilan per
bu]an ................. 8
04 38 253
>15 42 28.0
Alasan utama makan ikan di luar rumah
Dekat kantor/kerja 23 153
Hobi 3 33
Bersama Keluarga 23 153
Lebih bervariasi/sesuai selera 1 07
CPrais AR Y A
Diajak Teman Q ) 6.0
Rekreasi 29 193
Tidak ada jawaban 15 10,0
Total 150 100,0
Lokasi paling sering dilamjungi untuk membeii
produk perikanan
_ Pasar Tradisionalicampuran & 640
Pasar Khusus Tkan 2 L5
Super market/Hypenmarket 1 0,7
Pedagang Keliling 33 243
Lainnya 13 9.6
Total 136 100,0

Mengkonsumsi ikan adakalanya dilakukan seseorang di luar rumah. Hasil penelitian
di Kota Bekasi temyata responden menganggap mengkonsumsi ikan di luar rumah lebih
praktis. Pendapat seperti 1tu dntarakan oleh sekitar 25% responden.  Alasan-alasan lain yang
cukup banyak juga adalah mereka sambil rekreasi, makan bersama keluarga dan dekat tempat
kerja.

Ada beberapa tempat makan ikan yang sering dikunjungi oleh responden pada saat
mengkonsumsi ikan di luar rumah, diantaranya adalah restoran umum, restoran seafood,

warung makan umum, warung makan seafood dan pedagang kaki hma. Sebagian besar
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Tabel44 Persentase Responden yang menglkonsumsi Ikan memnut Karakteristik

Demografi
Suka Ikan Tidak suka ikan

Karateristik Responden Tlah P?(l)'/i()%l‘l Siswilali P?(l)'/i()%l‘l Total
Jenis Kelamin ~ Laki-laki 74| 87,06 11 12,94 85
| Perempuan 62| 9538 3 4,62 65

Pekerjaan PNS/TNI 5] 100,00 0 0,0 5
Karyawan Swasta | 191 95,00 1 5000 20

Wiraswasta 52| 88,14 7| 1186 59

Buruh 4| 80,00 1| 20,00 5

Mahasiswa 28| 9032 3 9,68 31

| Tbu rumah tangga 28| 93,33 2 6,67 30

Ummur =5 39| 84,78 7] es15.22] 46
Responden 2635 35| 8150 5 12,50 40
3645 42| 9545 2 4,55 44

| =45 20| 100,00 0 0,0 20

Pendidken ~ SD 25| 100,00 0 0,0 25
SLTP 17| 7083 7] 2017 24

SLTA 62 | L0254 5 7,46 67

| Universitas 324 \o#Z 2 5,88 34

Pengeluaran <=1t 42| 8936 5 10,64 47
RT 1-2jt 5509322 4 6,78 59
2jt-3it 23| 85,19 41 1481 2

| >3jt 16| 94,12 1 5,88 17

Pengeluaran < 10,000 AT 9206 il 7.84 31
sekalibelitkan 101b - 2015 _ 9| 8806 8] 1194} 67 |
201h30'h 20| 100,00 0 0,0 20

| >30% 10| 8333 2| 16,67 12

Frekuensi O~ . 31) 8158 7| 18,42 38
(buln) 8 . 22] 8462 4] 1538 26
9~ 15 43| 97,73 1 227 44

| =15 40| 9524 2 4,76 42

Total 136 | 90,67 14 933| 150

Tabel 4.5. dan 4.6. menunjukkan preferensi responden terhadap konsumsi ikan segar
dan ikan olahan. Preferensi responden terhadap ikan segar sangat luar biasa. T.ebih dan 95%
responden mengatakan setuju dan sangat setuju terhadap konsumsi ikan segar. Namun kalau
dilihat lebih mendetail berdasarkan karakteristik demografis, beberapa kelompok responden
masih banyak yang ragu mengkonsumsi ikan segar, di antaranya adalah mahasiswa atau

responden yang berusia kurang dan 25 tahun. Kecenderungan anak muda dan mahasiswa
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dalam mengkonsumsi ikan segar mungkin terkait dengan pola hidup mereka. Terkadang
mereka menganggap tidak praktis dan baunya tidak enak.

Tabel 4.5 Persentase Pendapat Responden terhadap Konsumsi Ikan Segar

o Ragu-ragu Setuju Sangat Setuju Total
R s s [ P | P g | P [ | P
Jenis Kelamin Laki-ldd 4 541 42| 5676 28] 3784 74| 100,0
Perempuan 1 1.61 24| 3871 37| 5968 62| 1000
Pekerjaan PNS/TNI 0 0,00 5| 10000 0 0,00 50 1000
Karyawan Swasta 0 0,00 10| 5263 9| 4737 19| 1000
Wiraswasta 1 1.92 27| 5192 24| 4615 52| 1000
Buruh 0 0,00 2| 5000 2| 5000 4| 1000
Mahasiswa 4] 1429 15| 5357 o \o21n 28 | 1000
Thumumahtangga 0 0,00 7 25.00 | 7500 28 | 1000
Urmur <=25tahun 4 10.26 21 5385 M 3590 39 [ 1000
26-35tahun 1 236 17| 4857 V| asst 35| 1000
36—45tahun 0 0,00 17 | Aois 25| 5952 42| 1000
>45tahun 0 0,00 11 5500 9 45.00 20 [ 1000
Pendlidikan sD 0 0,00 12 |\ 4800 13| 5200 25| 1000
SLTP 1 5.88 106,/ 5882 6| 3529 17| 1000
SLTA 2 3.23 25 4032 35 5645 62 [ 1000
Universitas 2 825 19| 5938 11 3438 32| 1000
gﬂ;:;;LumT:nﬂgga <=ljt 1 2,38 22| 5238 19 4524 42| 1000
1-2jt 3 545 25 4545 27 49,09 55| 1000
2j-33 0 0,00 13 56,52 10| 4348 23| 1000
>3jt Y 625 6| 3750 o seas 16 | 1000
Eeﬂﬁg&msd@ﬁ <10000 1 2,13 23| 4894 23| 4894 47| 1000
101b-201b 2 3,39 31 52,54 26 | 4407 59| 100,0
20ih-301b 1 5,00 10| 5000 9| 4500 20| 1000
o | 1 10,00 2 20,00 7 70,00 10| 1000
Frdcwens (bln) 0-4 1 3,23 19 61,29 11 3548 31| 1000
548 | 1 4,55 11 50,00 10 4545 22 [ 1000
9-15 | 2 4,65 19 44,19 22 51,16 43 | 1000
=15 1 2,50 17| 4250 22| 5500 40 [ 1000
Total 5 37 66 48,5 65 47,8 136 | 100,0
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Tabel 4.6 Persentase Pendapat Responden terhadap Konsumsi Ikan Olahan

Tidak setuju Ragu-ragu Setuju Sangat Setuju Total
Karateristik Responden Jum- | Persen | Jum- | Persen | Jum- | Persen | Jum- | Persen | Jum- | Persen
lah (%) lah (%) lah (%) lah ) | lah | (8
Jenis Laki-laki 16 | 2162 | 18 | 2432 | 39 | 527 1 1,35 | 74 | 1000
Kclamm N - S L.
Perempuan 8 12,90 9 1452 | 41 66,1 4 6,45 62 | 1000
Pekerjaan PNS/TNI 3 60,00 1 20,00 1 20,0 0 0,00 5 100,0
Rl ywitt 4 21,05 7 684 | 8 42,1 0 000 | 19 | 1000
Swasta | | 7T ] T )
Wiraswasta 11 21,15 12 | 2308 | 26 50,0 3 577 | 52 | 1000
Buruh 0 0,00 0 0,00 4 100,0 0 0,00 4 | 1000
Mahasiswa 5 17.86 2 7.14 20 714 1 3,57 | 28 | 1000
Thuumah 1 3,57 5 17,86 | 21 75,0 1 3,57 | 28 | 1000
tangga
Umur <=125 tahun 7 17.95 4 10,26 | 27 69,2 1 2,56 39 | 100,0
26— 35 tahun 5 14,29 6 17,14 | 23 65,7 1 28 | 35 | 100,0
36— 45 tahun 8 19,05 13 30,95 18 42,9 3 7.14 42 | 1000
= 45 tahun 4 20,00 4 20,00 | 12 60,0 0 0,00 | 20 | 1000
Pendidikan | SD 5 2000 | 4 16,00 | 14 560 2 800 | 25 | 100,0
SLTP 0 0,00 6 315,29 0 647 0 0,00 17 | 100,0
SLTA 7 11,29 9 1452 4 ¥ 72,6 1 1,61 62 | 100,0
Universitas 12 37,50 8 2500N 10 31,3 2 6,25 32 | 1000
Pengeluaran | <=1 jt 3 7,14 7 16,6%, | 32 76,2 0 0,00 | 42 | 100,0
Rumah ;
Tangen | 124 1| 2000 | 1q7sle’) 3L | sed | 3 | sds |5 | 1000
2jt-3jt 4 17,39 8 s | 11 47,8 0 0,00 | 23 | 1000
=>3jt 6 37,54 2 12,50 & 37.5 2 1250 | 16 | 100,0
Pengeluaran | <010.000 2 6 i 14,89 | 36 76,6 2 426 | 47 | 1000
Sekﬂllbell SE— | N [ — E—
i 107h - 20 rb 12 0840 14 | 2373 | 32 54,2 1 1,69 | 59 | 1000
201b -301b 8 10,00 4 20,00 6 30,0 2 1000 | 20 | 100,0
>3071h 2 20,00 2 20,00 6 60,0 0 0,00 | 10 | 1000
Frekwensi 0-4 & 25,81 8 25,81 15 484 0 0,00 | 31 | 1000
(bln) 1 S S . T R
5-8 4 18,18 6 27,27 12 54,6 0 0,00 | 22 | 1000
5 s 6 13,95 6 13,95 | 30 69.8 1 2,33 43 | 100,0
> 6 15,00 7 17,50 | 23 57,5 4 10,00 | 40 | 100,0
Total 24 17,65 | 27 1985 | S0 58,8 5 3,68 | 136 | 100

Pendapat responden yang mengatakan setuju terhadap konsumsi ikan olahan sebesar

58,8%, sedangkan yang mengatakan sangat setuju sebesar 3,7%. Jadi preferensi responden

dalam konsumsi ikan olahan jauh lebih rendah dibandingkan dengan preferensi ikan segar.

Laki-laki lebih banyak yang mengatakan tidak setuju dan ragu-ragu terhadap konsumsi ikan

olahan (45,9%), sedangkan perempuan hanya 27.3%.

Responden yang berstatus bekerja

sebagai PNS/TNI, karyawan swasta dan wiraswasta juga banyak mengatakan tidak setuju atau
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mengkonsumsi kepiting, Sementara jenis ikan bandeng, nampak bahwa semakin tinggi

pendidikan semakin menurun persentase yang mengatakan suka mengkonsumsi ikan bandeng.

Namun demikian, ikan bandeng i tetap disukai oleh responden yang berusia 25 tahun

kebawah selain udang dan cumi.
Tabel 4.7  Persentase Responden terhadap Jenis Ikan Segar yang disukai menurut
Jenis Kelamin, Pendidikan dan Umur

Jenis Tkan Jenis Kelamin Pendidikan Umur Responden Total

Segar L |p SD | SLTP | SLTA |Univ.|<=25|26-35[36-45| > 45
Kerapn 24| 161 80| 235| 242|406| 231 229 286 250| 250
(Epinephelus sp) _
Kakap

: 676| 839|600 706| 823|750]| 6921 1686|7857| 75.0| 750
(Lufianus sp)
k.exang 581 629 520 471 677|594 ehs|) 658 61.9] 450| 603
(Oysier sp) | sl
Bandeng
(Chanos Chanos | 75,7 66,1 | 76,0  765| 694 |6€84=d05| 658| 667| 75.0| 713
(Forsk))
Kuwe
(Caranx 284 | 274|200 47.1| 24%]313| 77| 314 452 250| 279
Sexfasciatus) IR
Rarniang 257 290|160 1wsl ~274|438| 77| 257| 429 350| 272
(Siganus spp) |
Hiarp s1.1| 903 | 720 N 963 903 |906| 872| s82.9| 833| 900| 853
(Crustacea)
Cumi

. 771 | 823 e8|, 765| 839(81,3| 821| 77.1| 738| 90,0| 794
(Loligo spp)
Kepiting s54| sdsl 520 412] s16|719| 641 57.1| 571 300 552
(Scylila Serrata)
Gurame
(Osphronemus | 720N 807 | 68,0 706| 839|813| 641 857| 8L0| 90,0| 787
Gouramy)

Total 4 6] 25 17 62| 32| 39 35| 42| 20| 136

Pada tabel 4.8 menunjukkan persentase tingkat kesukaan responden terhadap jenis ikan

olahan menurut jenis kelamin, pendidikan dan umur. Persentase responden yang suka terhadap

jenis ikan olahan lebih rendah dibandingkan responden yang suka terhadap ikan segar. Namun

demikian terdapat beberapa jenis ikan olahan vang masih disukai responden, minimal

persentasenya lebih dari 50%. Jenis ikan olahan seperti ikan asin, pindang, kecap, terasi, ikan

kalengan dan baso ikan masih disukai responden.
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Ikan asin disukai hampir semua kelompok, terutama responden perempuan,
berpendidikan SL.TP dan berumur diatas 45 tahun. Tetapi bagi responden yvang berusia muda
(kurang dan 25 tahun) selera terhadap ikan asin jauh lebih rendah dibandingkan kelompok usia
tua (diatas 45 tahun).

Tabel4.8 Persentase Responden mengenai Jenis Ikan olahan yang disukai menurut
Jenis Kelamin, Pendidikan dan Umur

Jenis Tkan Olahan Jenis Kelamin Pendidikan Umur Responden (Tahun) Total
L P SD | SLTP | SLTA | Univ. | <=25| 26-35[ 36-45| >45
Tkan asin 639 | 758 | 680 | 824 | 774 594 65| 743 762| 800 721
Ikan asap 554 419 400| 647 548 375 590 s51A(w4s52| 350 493
Pindang 676 | 613 | 600 s24| 59.7| 688 | 641 | 471 | 78| 600| 647
Kecap 514 s00| 320 412 e45| 438 615 [N4574 452| s500| 507
Terasi 514 742 880| 70.6| 597 | 4006 [208] /771 | 691 | 800| 618
Ikan kalengan 57| 613 | a0 647 | 661 | 438 NG39 ) 686 | 476 600| 566
Tkan beku 95| 129 40| 59| 113 |, T8 ™03 86| 143 100] 110
Baso ikan 487 | s32| 360 | 471 | saflBes sea| stu| are| 350 s07
Sosis ikan 230 | 307 200 353 |/2%s | €| 256| 370 | 262 100 265
Nugget ikan 52| s00| 160 s ssif a3s| sa9| sia| 476 200 463
Jelly rrumput laut w2 | soo| 160528 [ Jss1 | s30| s1a| 476 200 463| 463
Total 74 62 25 i7 62 39 35 42 20 136 136

Secara umum respOndenryang menyatakan kurang suka terhadap ikan asap adalah
kurang dari 50%. Nainuh pérsentase responden laki-laki yang menyatakan suka terhadap ikan
asap cukup tingeryait35,4%. Selan 1, responden yang berusia muda juga menyatakan suka
mengkonstmsi ikan asap. Nampaknya semakin tinggi umur responden, vang menyatakan
suka mengkonsumsi ikan asap semakin menurun. Dari sist tingkat pendidikan, lebih dari 50%
responden yang berpendidikan ST.TP dan SL.TA menyatakan suka terhadap ikan asap.

Terasi merupakan produk ikan olahan yang tidak asing dalam masyarakat Indonesia.
Secara tradisional, terasi merupakan bagian dalam racikan bumbu masak, bahkan dalam
beberapa kelompok masyarakat tertentu dianggap sangat penting dan wajib menjadi menu
dalam meyediakan masakan sehari-hari. Temuan dalam penelitian menunjukkan bahwa

responden yang berusia tua (diatas 45 tahun) yang menyatakan suka mengkonsumsi terasi
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pertimbangan praktis seperti banyak komoditi lainnya yang juga tersedia di tempat tersebut

akan menjadi pilihan bagi responden sebagai tempat belanja.

Tabel 4.9 Pensentase Pendapat Responden mengenai Atribut Pasar Tradisional dan

Pedagang Keliling
Atribut Pasar Total Persen (%)
Tradisional/Campuran
Pelayanan cepet 17 11,3
Pelayan ramah 13 8,7
Tkannya bersih 36 24.0
Harganya murah 92 61,3
Kualitas tkan baik 75 50,0
Jenisnya banyak 100 66,7
Lokasi dekat rumah 76 50,7
Tempatnya nyaman Q 6,0
Lainnya 1% 10,7
Pedagang Keliling
Pelayanan cepet 28 18,7
Pelayan ramah 10 6,7
Tkannya bersih 22 14,7
Harganya murah 21 14,0
Kualitas tkan baik 14 9,3
Jenisnya banyak 18 12,0
1Lokasi dekat rumah 77 51,3
Tempatnya riyaman 11 1.3
Lainnya 22 14,7

Sekali dia pergidkessuatu tempat belanja, maka sebagian besar kebutuhannya ingin

tersedia di tempat, iy, Ditambah lagi kalau harganya murah dapat terjangkau dengan kondisi

ekonominya Hal vang berbeda terjadi pada atribut pedagang keliling. Responden yang

menyatakan sering berbelanja di pedagang keliling hanva atas pertimbangan aksesabilitas atau

dekat dengan tempat tinggal. Sementara atribut-atribut yang lain sangat rendah persentasenya.

5. Pelayanan pasar

Untuk melakukan diferensiasi produk, suatu pasar menawarkan beberapa unsur

produk dan pelayanan pasar yang akan diubah sesuai dengan keinginan konsumen. Pelayanan

pasar bagi konsumen mencakup aktivitas memilih sendin jenis yang diinginkan, mengambil
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dinyatakan sebanyak 39,5% responden. Karena itu, bagi masyarakat yang memang kurang

menyukai berlama-lama dipasar dapat juga disajikan ikan dalam bentuk kemasan paket dengan

berat tertentu untuk setiap jenis ikan yang diminati masyarakat.

Tabel 4.10 Persentase Jenis Pelayanan yang diinginkan Responden dalam membeli
Produk Perikanan menurut Karakteristik Demografi

Karateristik Responden Memilih | Mengambil | Menimbang |Mengolah| Paket | Total

Jenis Kelamin | Laki-laki 90,6 78.8 10,6 67.1 | 27.1 85
Perempuan 92,3 84,6 1.5 892 | 215 65

Pekerjaen PNS/TNI 1000 60,01 0.0 4001 6000 S
Karyawan Swasta 90,0 70,0 10,0 75,0 | 25.0 20

Wiraswasta 0.8 s14| 6.8 46| 237 59

Burth 100,0 100,0 00N 100,0 | 20,0 5

Mahasiswa 87,1 774 N29 67,7| 35,5 31

Thu rumah tangga 96,7 933 0.0 933 | 100 30

Urnur <=25tahun 87,0 82,6 8.7 652 304 46
Resporn e T AT =
36— 45 tahun 88,6 &3 9,1 88,6 | 27.3 44

> 45 tahun 100,0 85.0 5,0 80,0 | 15.0 20

Pendidikan SD 100,0 920 8,0 840 120 25
SLTP 95,8 91,7 4,2 833 167 24

SLTA 896 77.6 1.5 79.1| 209 67

Universitas 853, 73,5 17.6 61,8 | 47.1 34

Pengeluaran | =1t 036 83,0 6,4 78,7 | 191 47
Rumeh Tangga | 123 ™ 898 81,4 5.1 763 | 254 59
2it-3it 92,6 77.8 7,4 70,4 | 296 27

=3t 88,2 82,4 11,8 824 294 17

Pengeluaan | <1000 94,1 82,4 3.9 843 | 157 51
sekali belikan L T65-201h 91,0 831 75 73,1 | 23,9 67
W1b62301h 95,0 80,0 5,0 80,0 | 35.0 20

#301b 75,0 75,0 16,7 583 | 500 12

Frekwensi (bln) | 0-4 81,6 76.3 10,5 632 395 38
5-8 1000 8851 15.4 [ER N AT . 26

9-15 88,6 72,7 2.3 773 | 273 44

=15 97.6 95| 24|  o0s| 190 42

Total 91,3 81,3 6,7 76,7 | 247 150
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tujuan mereduksi dimensi variabel penyusunnya dapat dikatakan tidak efektif. Pertimbangan
praktis diharapkan muncul satu varabel laten agar dalam analisis selanjutnya dapat
mempermudah dalam menemukan faktor yang mempengaruhinya.

Berdasarkan tabel 4.11 mengenai nilai e/gen dalam analsis faktor vang digunakan
untuk mereduksi keempat variabel yang digunakan sebagai vaniabel preferensi konsumen
terhadap produk perikanan menunjukkan bahwa hanya dihasilkan satu nilai eigen yang
memiliki nilai lebih dani satu. Artinya proses mereduksi keempat variabel tersebut berjalan
efektif.  Variabel laten yang terbentuk mi hanya mampu menjelaskari52,06% vanasi yang
berasal dan keempat variabel asalnya. Total vanasi ini“schenamya cukup untuk
menggambarkan variasi keempat variabel penyusunnyad niengingat keempat variabel
penvusunnya merupakan skala fkert yvang memihki #onge antara 1 — 5.

Tabel 411 NilaiEigen Analisis Faktor

Initial’Eigsenvalues
No Total Percentage (%) Cumulative
of Variance Percentage (%)
1 1,102 52,06 52,06
2 0,636 30,06 82,13
3 0,285 13.45 95,57
4 (0,094 4,43 100,00

Berdasarkan hasil matrik komponen yang dihasilkan dalam analisis faktor, selanjutnya
dapat dihitung nilai F_skor yang merupakan kombinasi linear dan setiap vanabel penyusunnya
(x1,x2,x3dan x4). Nilai F skor setiap individu dihitung dengan menggunakan rumus :

F skor=0,89*x1+092*x2+0,4*x3+0,45* x4

Nilai F skor inilah yang selanjunya disebut sebagai varabel laten preferensi
konsumen. Pengaruh variabel asal tethadap variabel laten yang terbentuk tercermin dalam
koefisien dalam formulasi diatas. Pengaruh paling besar terhadap preferensi konsumen adalah

persepsi responden mengenai tingkat kesukaan anggota keluarga terhadap ikan laut (x2).
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Sementara persepsi responden sendini terhadap ikan laut menempati urutan kedua yaitu 0,89,
Kontribusi yang paling rendah ditunjukkan oleh variabel x3 vaitu persepsi responden terhadap
konsumsi ikan segar yang memiliki nilai koefisien 0.,4.

Setelah terbentuk variabel laten preferensi konsumen terhadap produk perikanan,
analisis mferensial selanjutnya menguji kausalitas faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
preferensi konsumen. Hubungan kausalitas satu variabel dengan variabel lainnya yang
dianggap sebagai variabel penjelas (independent variable) menggunakan analisis regresi. Dua
hal penting dalam penerapan analisis regresi yaitu satu variabel dependéin-atan variabel tenikat
dan variabel bebas atau independent variabel. Variabel preferensi, kensumen merupakan
variabel terikat dalam analisis regresi vang digunakan dalam'penélitian ini. Sementara variabel
bebas yang digunakan mencakup diferensiasi atau pélayanan; atribut pasar atau positioning dan
karakteristik demografi yang terdin dan jenis kelamin, pendidikan, umur dan status bekerja.

Hasil pengujian model secara Kesélwruhan menunjukkan bahwa model regresi yang
digunakan dalam penelitian mi gangabsignifikan. Pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa p value
model regresi sebesar 0.002atar 0,2%. Karena p-value mi lebih kecil dan 5% bahkan lebih
kecil dani 1% schingga dikatakan sangat signifikan. Artinya diantara variabel bebas yang
digunakan untuK thenjelaskan vanasi preferensi konsumen terdapat variabel-vanabel yang
berpengaruh secara signifikan.

Tabel 412 Tlasil Analisis of Variance Pengujian Model Regresi

Uraian | Jumlah Kuadrat | db | KuadratTengah | F | Sis.
Regresi 34,22 16| 2,139 2,53 | 0,00
Residual 100,78 119 0,847

Total 135,00 135

Hasil estimasi parameter persamaan regresi preferensi konsumen disajikan pada tabel

4.13. Nilai konstanta yang dihasilkan dalam persamaan regresi memiliki nilai negatif. Hal ini
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SLTA. Nilai koefisien yang tertinggi terjadi pada jenjang pendidikan SLTA, artinya preferensi

yang paling tinggi terhadap produk perikanan terjadi pada konsumen yang berpendidikan

SLTA. Pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi lagi yaitu universitas justru nilai koefisien

malah lebih rendah.

Tabel 413 Pengujian Nilai Estimasi Koefisien Parameter Model Regresi

Uraian B | Std, Error t Sig.
Konstanta -1,69 0,54 | -3,13 0,002
Pelayanan (diferensiasi) 0,23 0,11 213 0,035
Jenis Kelamin -0.47 0,20 | -2.30 0,023
Pendidikan
SLTP 0,45 031 |1 1,47 ) 0,144
SLTA 0,47 024 N 196 | 0,050
Univ 0,21 027 ) 0,791 0,433
26 —35th 0,59 029 | 2,01 0,047
36 — 45 th 0,5V 0,30 | 1L69| 0,094
> 45 th (760 0,35 1,72 0,089
Status Responden
Bekerja 00T 026] 005 0961
Mahasiswa 0,36 038 094 0,351
Atribut Pasar (positioning)
Harga Murah 0,28 0,34 | 0382 0,412
Kualias Terjamin 0,85 0,38 | 2.23 0,028
Banyak Pilihan 0,64 | 036| 1,78| 0,078
Lokasi Mudah dijangkau 0,65 0,32 203 0,045
Praktis/tidak meawar 0,92 0,74 | 1,25 0,214
Kebutuhanain tersedia 1,29 0,44 | 2,95 0,004

Preferensi konsumen berdasarkan karaktenistik umur menunjukkan adanya perbedaan

yagn signifikan, terutama pada kelompok umur 26 — 35 tahun dengan nilai p-valhie sebesar

4,7%. Secara umum, semakin tinggi umur konsumen menunjukkan pengaruh vang positif

dalam preferensi terhadap produk perkanan, hanya saja perbedaan tersebut tidak semua

signifikan. Namun demikian nilai koefisien yang paling tinggi pada kelompok ini terdapat pada

umur diatas 45 tahun.  Artinya kecenderungan konsumen yang berumur diatas 45 tahun

memiliki preferensi yang paling tinggi. Namun karena nilai standar erromya tinggi

menyebabkan perbedaannva tidak signifikan dibandingkan kelompok umur muda.  Standar
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan analisa deskriptif dan analisa inferensian untuk
mengetahui preferensi konsumen di Kota Bekasi. Dari hasil analisa dapat diambil beberapa
kesimpulan dan saran sebagai berikut :

1. Sebanyak 25 orang 18,4% dari 136 responden suka mengkonsumsi‘ikan di luar rumah
dengan beberapa alasan, seperti sambil rekreasi dan lebih praktisidari pada harus memasak
sendiri dirumah.

2. Karena pertimbangan aksesibilitas, respotide, 4ebih senang berbelanja di pasar
tradisional/pasar campuran dan pedagang~keliiing atau masing-masing sebanyak 64%
responden dan 24,3% dari padaarus berbelanja di supermarket/hypermarket yang secara
kualitas lebih baik..

3. Karateristik demografirreSponden menunjukan preferensi sebagai berikut:

a.  Perempuan lebihysuka makan ikan (62 orang/95,4% dari 65 responden) dibanding laki-
laki (74 erang/87,1% dari 85 responden)

b. Tingkat kesukaan terhadap ikan, responden yang lebih tua (usia di atas 36 tahun) lebih
baik dibanding responden yang berusia lebih muda (usia dibawah 25 tahun).

c. Tingkat pendidikan juga menunjukkan pengaruh yang positif terhadap tingkat
kesukaan responden dalam mengkonsumsi ikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan
maka semakin tinggi pula persentase responden yang mengatakan suka

mengkonsumsi ikan.
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d. Tingkat kesukaan terhadap mengkonsumsi ikan ini tidak ada kaitannya dengan
masalah kemampuan ekonomi atau status ekonomi

4. Sebagian besar responden (lebih dari 95%) mengatakan setuju dan sangat setuju terhadap
konsumsi ikan segar. Namun responden yang berusia lebih muda (kurang dari 25 tahun)
lebih suka mengkonsumsi ikan olahan seperti ikan asap, kecap ikan, bakso, nugget dan jelly
rumput laut.

5. Dari beberapa model pelayanan pasar seperti memilih, mengambil, menimbang dan
mengolah sendiri atau dalam satu paket tertentu, responden lebih nmienyukai cara memilin
dan mengambil sendiri atau masing-masing sebesar 91,3%"dan 81,3% dan kemudian
diolah oleh penjual.

6. Dalam rangka menguji faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen, maka
digunakan beberapa model analisis, yaitu.:

a. Analisis faktor :

1) Variabel laten yang “dianggap cukup signifikan mempengaruhi preferensi
konsumen dalagi pepélitian ini yaitu a) pendapat responden dalam mengkonsumsi
ikan laut \(xL);” b) pendapat responden mengenai kondisi keluarganya dalam
merngronsumsi ikan laut (x2), ¢) pendapat responden dalam mengkonsumsi ikan
Segar (x3) dan d) pendapat responden dalam mengkonsumsi ikan olahan (x4).

2) Berdasarkan nilai F_Skor yang dihasilkan, pengaruh paling besar terhadap
preferensi konsumen adalah persepsi responden mengenai tingkat kesukaan
anggota keluarga terhadap ikan laut (x2).

b. Analisis regresi :
1) Jenis pelayanan atau diferensiasi memiliki pengaruh positif yang signifikan

terhadap preferensi konsumen dengan nilai p-value sebesar 3,5%.
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2) Preferensi Laki-laki dan perempuan terhadap produk perikanan berbeda secara
signifikan dengan nilai p-value sebesar 2,3%. Jadi kecenderungan perempuan
lebih tinggi untuk mengkonsumsi ikan dibandingkan laki-laki..

3) Semakin tinggi umur responden menunjukkan nilai p-value yang semakin tinggi,
yang berarti bahwa semakin tinggi umur seseorang akan semakin tinggi
preferensinya untuk mengkonsumsi ikan.

4) Responden lebih senang berbelanja dipasar tradisional dengan beberapa artribut
yang mempengaruhinya seperti kualitas, lokasi mudah dijarigkau dan ketersediaan
kebutuhan lainnya yang dapat mempengaruhi prefererisi konsumen.

5) Pengaruh paling besar ditunjukkan oleh atribut ketersediaan kebutuhan lain.
Artinya konsumen yang ingin belanjadikan juga berkeinginan untuk memenuhi
kebutuhan lainnya.

6) Aspek aksesabilitas juga \samgat mempengaruhi preferensi  konsumen ini

disamping pertimbanigan kualitas produk perikanan yang dijual.

B. Saran

1. Kelompok.Usiaimuda menunjukkan ketidaksukaan yang lebih besar dibanding dengan
kelompok-usia tua. untuk mengkonsumsi ikan. Jika mengkonsumsi ikan, kelompok usia
muda lebih cenderung pada jenis ikan olahan. Sehubungan dengan hal tersebut, sebaiknya
produsen dapat melakukan segmentasi pasar yang lebih baik dengan menciptakan produk-
produk olahan yang lebih beragam untuk meningkatkan penjualan pada segmentasi pasar
kelompok usia muda.

2. Faktor aksesabilitas sangat mempengaruhi preferensi konsumen dalam membeli ikan.

Karena itu pendekatan pemasaran ikan kedepan yang akan mendominasi persaingan
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adalah produsen yang mampu mendekatkan produk perikanan kepada responden dengan
didukung dengan kualitas produk yang lebih baik dan jenis yang lebih beragam.

3. Perempuan lebih suka makan ikan dan sekaligus pengatur men( konsumsi keluarga.
Karena itu pendekatan promosi gemar makan ikan yang paling efekiif dilakukan adalah

pada segmentasi wanita.
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adalah semua jenis makanan yang berasal dari ikan baik yang sudah

mengalami perubahan bentuk/proses pengolahan maupun belum/segar.

Ikan olahan : adalah

dan pengasapan.
Ikan segar

keperluan dikonsumsi manusia.

I1. IDENTITAS RESPONDEN

ikan yang sudah mengalami

perubahan fisik akibat kegiatan
penanganan, pembekuan, penyiangan pemanasan, penggaraman, pengeringan,

. adalah ikan yang masih hidup termasuk juga ikan yang sudah mati tetapi
belum mengalami perubahan fisik dan tidak“dalam keadaan beku untuk

Nama
Usia [ | 1 tahun
Daerah asal responden/
Orang tua
Alamat
Jenis Kelamin ¢ 1. Laki-laki 2. Perempuan

: 01. PNS/TNI

02. Pegawai Swasta

Pekerjaan

03. Wiraswasta

95. Lainnya :

04. buruh
05. Mahasiswa

06. Ibu Rumah Tangga

Status anda dalam keluarga : 1. Kepala Rumah Tangga (KRT)
2. Istri/Suami

: 01. Belum Tamat SD
02. Tamat SD
03. Tamat SLTP

Pendidikan terakhir

Jumlah ART [ | Jorang
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5. Lainnya :
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lll. DAYA BELI dan PERILAKU

1. Apakah Bpk/Ibu/Sdr pernah membeli ikan ?

1. Ya (ke no.2)
3. Tidak (STOP)

2. Bagaimana pendapat Bpk/lbu/Sdr tentang tingkat kesukaan terhadap makanan yang berasal dari
hewan/lainnya yang biasa dikonsumsi?

. Sangat Biasa | Tidak | Sangat tidak

No | Jenis Produk Pangan Suka Suka saja | Suka Suka

1. | Jenis makan yang berasal dari daging 5 4 3 2 1
unggas (ayam, bebek, burung, dll)

2. | Jenis makan yang berasal dari daging 5 4 3 2 1
merah (sapi, kambing, babi, dll)

3. | Jenis makan yang berasal dari ikan (ikan, 5 4 3 2 1
cumi, kerang, udang, krupuk, dll)

4. | Lainnya (sebutkan) 5 4 3 2 1

3. Berapakah rata-rata Pengeluaran Rumah Tangga Bpki/Ibu/Sdr per bulan ?

Rp. [ ]

4. Berapakah rata-rata pengeluaran-efuarga Bpk/Ibu/Sdr untuk membeli ikan dalam sekali belanja ?

Rp. [ ]

5. Berapa kali rata-rata Keluarga’Bpk/Ibu/Sdr membeli ikan ?
a. [ 1/ mipgau
b. [ | ]/bulan

IV. PREFERENSI KONSUMEN TERHADAP ATRIBUT PRODUK

6. Bagaimana pendapat Bpk/Ibu/Sdr dalam mengkonsumsi jenis ikan ?

. Sangat
No Jenis Ikan Sanga_t Favorit Biasa saja T'dak. Tidak
Favorit Favorit .
Favorit
1. Ikan laut 5 4 3 2 1
2. Ikan air tawar 5 4 3 2 1
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7. Menurut Bpk/Ibu/Sdr, Bagaimana tingkat kesukaan Rumah Tangga Bpk/Ibu/Sdr dalam mengkonsumsi

jenis ikan ?
. Sangat Suka Biasa Tidak Sangat tidak
No | Jenis lkan Suka saja Suka Suka
1. Ikan laut 5 4 3 2 1
2. Ikan air tawar 5 4 3 2 1

8. Apakah Bpk/lbu/Sdr suka mengkonsumsi Ikan?

1. Ya - Langsung ke pertanyaan No. 10
3. Tidak

9. Apa alasan Bpk/lbu/Sdr tidak suka mengkonsumsi lkan ?

Harganya mahal

. Alergi

Sulit mendapatkan

. Kualitasnya kurang/jelek
Rasanya tidak suka/Amis
Banyak durinya

. Lainnya,

<D OoOOCT®

- Langsung ke Pertanyaan No. 15
10. Jenis ikan manakah yang Bpk/Ibu/Sdilebih suka untuk dikonsumsi?

1. lkan Laut
2. lkan Air Tawar
3. Suka keduanya

11. Apakah alasan Bpk/ibu/Sdr lebih suka mengkonsumsi ikan | ...... 1?

Mudah mendapatkan

Harganya rurah

Kandungan gizinya lebih tinggi/baik
Wajib disajikan setiap hari

Enak rasanya

Mutu/kwalitasnya baik

Cara memasak/menyajikan mudah
Terpengaruh orang lain/teman/tetangga
lainnya,

<S@+ooo0oTe

12. Menurut pendapat Bpk/Ibu/Sdr :

No Uraian _ Sangat_ Tlde}k Ragu- Setuju Sang_at
tidak setuju | setuju ragu setuju
1. | Saya lebih menyukai Ikan segar 1 2 3 4 5
2. | Saya lebih menyukai Ikan olahan 1 2 3 4 5
3
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13. Menurut pendapat Bpk/Ibu/Sdr dalam mengkonsumsi jenis ikan segar :
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Z
o

Jenis Ikan Segar

Sangat
tidak setuju

Tidak
setuju

Ragu-
ragu

Setuju

Sangat
setuju

Saya menyukai ikan Kerapu

1

2

w

I

(€]

Saya menyukai ikan Kakap

Saya menyukai ikan Kerang

Saya menyukai ikan Bandeng

Saya menyukai ikan Kuwe

Saya menyukai ikan Baronang

Saya menyukai ikan Udang

Saya menyukai ikan Cumi

Ol N|o|g~w|N -

Saya menyukai ikan Kepiting

=
o

Saya menyukai ikan Gurame

-
=

Lain-lain , sebutkan

RPlRrlRrRr(RIRPR[RP[RPR[R|F

NANLN I DD INDININININIDN

WWIQRQ[ MW ww w|w|iw

I R R RN R R

omjlorjorjorforjor|or|o1| o1 O

14. Menurut pendapat Bpk/Ibu/Sdr dalam mengkonsumsi jefiis,ikan.olahan :

=z
o

Jenis Ikan Olahan

setuju

Sangat tidak Tidak

setuju

Ragu-
ragu

Setuju

Sangat
setuju

Saya suka ikan Ikan asin

1

2

w

ol

Saya suka ikan ikan asap, ikan,panggarg

Saya suka ikan kan pindang

Saya suka ikan Kecap

Saya suka ikan Terasi

Saya suka ikan RPengalengan (ikan kaleng)

Saya suka ikarnPembekuan (ikan beku)

Saya suka‘ikan Baso

Ol N |g I~ wIN e

Saya sukasikan Sosis

=
o

Saya suka ikan Nugget

(BN
=

Saya suka ikan Jelly dari rumput laut

-
N

Ikan olahan lainnya, sebutkan

RlRrlRPrlP|lP|IRP|IP|RP|RP|[FRP |~

NININININDINININDNINDINDIDN

W W W W W Wwww w|(w|w

B S T T I N B N I I S (R S [~ [ S I o

gjojojlorjforjorjorjor|or|Oo1| Ol

15. Rata-rata, berapa kali keluarga Bpk/Ibu/Sdr makan ikan ?

a

[ 1/minggu

b. [ | ]/bulan

16. Apakah Bpk/lbu/Sdr mengetahui bagaimana cara memilih ikan yang baik ?

1.
3.

Ya
Tidak
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17. Apakah Bpk/Ibu/Sdr ingin mengetahui bagaimana cara memilih ikan yang baik ?

1. Ya
3. Tidak -> Langsung ke pertanyaan No 19.

18. Menurut pendapat Bpk/Ibu/Sdr, media yang dapat digunakan sebagai sumber informasi tentang cara
memilih ikan yang baik :

- _ _ Sangat _ Tide}k Ragu- Setuju Sang_at
No Sumber informasi tidak setuju | setuju ragu setuju
1. Televisi 1 2 3 4 5
2. | Radio 1 2 3 4 5
3. | Buku 1 2 3 4 5
4. Majalah 1 2 3 4 5
5 Koran 1 2 3 4 5
6. | Tabloid 1 2 3 4 5
7. Brosur 1 2 3 4 5
8. Lainnya, sebutkan 1 2 3 4 5

V. PRODUK PELAYANAN PASAR YANG AKAN DIUBAH

19. Di mana Bpk/lbu/Sdr sering membeli.ikan? (urutkan dari angka 1 untuk yang paling sering dan angka
5 untuk yang paling tidak sering anda Kupjungi):

No Atribut Urutan
1. Membeli di pasar tradiSiorial/campuran [ 1]
2. Membeli di pasar.Khusus ikan [ 1]
3. Membeli di stpermarket/ hypermarket [ 1
4. Membelidi pedagang keliling (PKL) [ ]
5 Lainnyassébutkan [ 1

20. Mengapa Bpk/Ibu/Sdr sering membeli ikan di [ urutan 1] ? (Sebutkan 4 urutan alasan yang paling
sering):

[ 10 10 10 ]
1 2 3 4

Kode :
a. Harganya lebih murah e. Praktis/tidak perlu menawar
b. Kualitasnya terjamin f. Kebutuhan yang lain tersedia di sana
c. Banyak pilihan g. Pasar tradisionalnya jauh
d. Lokasi mudah dijangkau v. Lainnya, sebutkan
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21. Saya senang membeli ikan di pasar tradisional/campuran karena :

Pelayanannya cepat
Pelayanannya ramah dan sopan
Ikan yang dijual bersih
Harganya murah

f. Jenis ikan yang dijual banyak
g. Lokasinya dekat tempat tinggal
h. Tempatnya yang nyaman untuk berbelanja

v. Lainnya, sebutkan

40868.pdf

®PoooTw

Mutu/kualitas ikannya baik

22. Saya senang membeli ikan di pasar khusus ikan karena:

a. Pelayanannya cepat f. Jenis ikan yang dijual banyak

b. Pelayanannya ramah dan sopan g. Lokasinya dekat tempat tinggal

C. Ikan yang dijual bersih h. Tempatnya yang nyaman untuk berbelanja
d. Harganya murah v. Lainnya, sebutkan

e. Mutu/kualitas ikannya baik

23. Saya senang membeli ikan di supermarket/hypermarket karena :

a. Pelayanannya cepat f. Jenis ikan yang dijualbanyak

b. Pelayanannya ramah dan sopan g. Lokasinya dekawutémpat tinggal

C. Ikan yang dijual bersih h. Tempatnya«ang.nyaman untuk berbelanja
d. Harganya murah v. LainnyagSebutkar

e. Mutu/kualitas ikannya baik

24. Saya senang membeli ikan pada pedagang keliling karena :

a. Pelayanannya cepat f/Jenis ikan yang dijual banyak

b. Pelayanannya ramah dan sopan g.Lokasinya dekat tempat tinggal

C. Ikan yang dijual bersih h. Tempatnya yang nyaman untuk berbelanja
d. Harganya murah v. Lainnya, sebutkan

e. Mutu/kualitas ikannyafailk

25. Jika anda membeli ikan maka,:

a. ingin memilih sendliri 1. Ya 2. Tidak
b. ingin mengambil,sendiri 1. Ya 2. Tidak
c. ingin timbang sendiri 1. Ya 2. Tidak
d. ingin mengolaisendiri 1. Ya 2. Tidak
e. ingin yang sudah tersedia/paket 1. Ya 2. Tidak
v. lainnya, 1. Ya 2. Tidak

26. Menurut pendapat Bpk/Ibu/Sdr, cara yang tepat menyiapkan masakan ikan?

. Sangat Tidak Ragu- . Sangat

No Uraian tidak setuju | setuju ragu Setuju setuju
Memasak sendiri 1 2 3 4 5
2. Membeli yang sudah masak/siap saji 1 2 3 4 5
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VI. PERSEPSI TERHADAP MASING-MASING PASAR UNTUK SETIAP ATRIBUT PRODUK

27. Apakah Bpk/Ibu/Sdr sering makan ikan diluar rumah:

Tidak pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering

Sangat Sering

agkrwnE

28. Di manakah tempat Bpk/Ibu/Sdr sering makan ikan yang sudah dimasak diluar rumah? (Sebutkan 4
urutan tempat yang paling sering Bpk/lbu/Sdr kunjungi):

[ 10 1T 10 1]
1 2 3 4

Kode :
a. Restoran umum d. Warung makan seafood
b. Restoran seafood e. Pedagang kaki lima
¢. Warung makan umum v. Lainnya, sebutkas

29. Apa alasan Bpk/Ibu/Sdr memilih tempat makan ikan di ¥estoranUmum:

a. Rasa ikannya lebih enak e. Lokasinya dekat tempat tinggal
b. Harganya murah f. Tempatnya yang nyaman untuk makan
c¢. Mutu/kualitas ikannya baik Ve L_aifirya, sebutkan

d. Pilihan jenis ikannya lebih banyak

30. Apa alasan Bpk/Ibu/Sdr memilih témpat mékan ikan di restoran seafood:

a. Rasa ikannya lebih enak e. Lokasinya dekat tempat tinggal
b. Harganya murah f. Tempatnya yang nyaman untuk makan
¢. Mutu/kualitas ikannya.baik v. Lainnya, sebutkan

d. Pilihan jenis ikannyarlebih banyak

31. Apa alasan Bpk/Ibu/Sdr memilih tempat makan ikan di warung makan umum:

a. Rasa ikannya lebih enak e. Lokasinya dekat tempat tinggal
b. Harganya murah f. Tempatnya yang nyaman untuk makan
c. Mutu/kualitas ikannya baik v. Lainnya, sebutkan

d. Pilihan jenis ikannya lebih banyak

32. Apa alasan Bpk/Ibu/Sdr memilih tempat makan ikan di warung makan seafood:

a. Rasa ikannya lebih enak e. Lokasinya dekat tempat tinggal
b. Harganya murah f. Tempatnya yang nyaman untuk makan
¢. Mutu/kualitas ikannya baik v. Lainnya, sebutkan

d. Pilihan jenis ikannya lebih banyak
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33. Apa alasan Bpk/Ibu/Sdr memilih tempat makan ikan di pedagang kaki lima:

a. Rasa ikannya lebih enak e. Lokasinya dekat tempat tinggal
b. Harganya murah f. Tempatnya yang nyaman untuk makan
c. Mutu/kualitas ikannya baik v. Lainnya, sebutkan

d. Pilihan jenis ikannya lebih banyak

34. Berapa kali rata-rata, keluarga Bpk/Ibu/Sdr mengkonsumsi ikan diluar rumah?

. [ 1/minggu
. [ | 1/bulan
[ | ]/tahun

oo

35. Apa alasan Bpk/Ibu/Sdr mengkonsumsi ikan diluar rumah.? (Sebutkan 4 urutan yang paling sering):

a. Makan di kantor/hari kerja g. Ikannya lebih segar/berkaalitas
b. Hobi makan ikan di luar h. Rasanya lebilnenak

c. Makan bersama keluarga i. Diajak tenfan

d. Ikannya lebih bervariasi/sesuai selera j. Rekreagi

e. Lebih bergengsi v. Laipfya, sebutkan

f. Praktis
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